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PEMBELAJARAN GEOMETRI BERORIENTASI TEORI VAN HIELLE
SOLUSI TERHADAP KEBERAGAMAN BUDAYA SISWA

DI SEKOI- 4 TJ DASAR

A.- Pendahuluan

Masalah pendidikan selalu menjadi kajian yang menarik bagi kalangan

masyarakal dan para pakar pendidikan. Pembelajaran Matematika di sekolah Dasar

(SD) senantiasa menjadi hal yang selalu dipermasalahkan karena rendahnya hasil

prestasi belajar siswa . Banyaknya anggapan bahwa pelajaran matematika merupakan

hal yang sulit dipelajari siswa di sekolah, orang tua sisrva merasa kesulitan dalam

memotivasi belajar anak mereka di rumah. Banyaknya aktivitas negatif yang

dilakukan siswa pada saat pembelajaran matematika yang disampaikan secara umum

dengan guru yang cenderung aktif sebagai pemberi informasi, mengenalkan rumus-

rumus serta konsep matematika secara verbal tanpa melihat apakah ada pemahaman

konsep dari materi yang telah diberikan dan keberagaman siswa. Khususnya di

sekolah diperlukan adanya paradigma baru yang dapat menyajikan model dan stategi

pembelajran yang dapat menyeimbangkan kehidupan masyarakat dari berbagai latar

belakang budaya.

Dalam pembelajaran geometri terlihat rendahnya ahifitas belajar dan motivasi

dalam belajar. Siswa tidak mengetahui mengapa dan unruk apa mereka belajar

konsep geometri, karena dalam pembelajaran deometri mereka tidak banyak

menggunakan benda-benda kongrit. Kebanyakan siswa belajar geometri dari objek-

objek geometri yang ada pada buku paket dan gambar yang dibuat oleh guru di

papan tulis. Kurangnya kesempatan atau kegiatan memanipulasi mengakibatkan

banyak siswa yang beranggapan bahwa konsep-konsep geometri sangat sukar untuk

dipelajari.

Kondisi siswa yang datang dari lingkungan dan kemampuan yang beragam

juga mempunyai dampak dan pengaruh bagi siswa untuk memahami konsep geometri
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yang diajarkan oleh guru pada siswanya. Berkaitan dengan hal ini maka pembelajaran

Geometri berorientasi teori van hiele merupakan solusi bagi sisw.a untuk mengatasi

keheragaman tersehut dnlam memahami konsen peometri.

Pembelajaran geometri beorientasi leori van Hiele digunakan dalam

penrbelajaran geometri karena mempunyai tahapan-tahapan yang sesuai dengan

perkembangan dan pola pikir siswa di Sekolah Dasar,.Sesuai dengan taraf berpikir

sisrva Sekclah Dasar (usia 7 - t2 tahun) yar,g berada pada tingkat berpikir operasi

kongrit. Mereka masih bernalar secara induktif serta sangat lemah dalam penalaran

deduktif dan mengalami kesulitan dalam menakap ide (gagasan abstrak). Dalam

menangkap ide (gagasan abstrak) mereka memerlukan bantuan memanipulasi benda

kongrit (alat peraga) untuk penanaman konsep geometri (van de Wall,l990 :270).

II. Konsep Geometri

Geometri berasal dari bahasa Yunani, Geo- berarti tanah dan Metria berarti

Ukuran. Pada awalnya, merupakan ilmu tentang ukuran tanah lalu berkembang

menyangkut ukuran, bentuk dan kedudukan benda-benda. Cabang geometri yang

pertama dikenal adalah Planimetri arau ilmu ukur bidang yang mengkaji rentang titik,

garis dan bentuk geometris yang terjadi dalam bidang datar. Disekitar kita terdapat

bermacam-macam benda. Anak-anak dapat bermain, menggurrakan dan melihat

bentuk-bentuk dari benda-benda itu. Misalnya pensil, pen4 kotak pensil, buku, bola,

gelas, dan lainJain.

Mempelajari matematika tidak hanya benrsaha untuk menguasai pengetahuan

atau keterampilan rutin dalam pemakaian dan penerapan, tetapi ada hal-hal lain yang

perlu diperhatikan. Konsep merupakan salah satu objek matematika disamping tiga

objek lainnya, yaitu fakta, skill, dan prinsip (PKG:28).

Belajar harus secaia bermakna dengan arti setiap konsep yang dipelajari harus

benar-benar dimengerti sebelum sampai pada latiban atau hapalan. Menurut W.

Browner (Rus Effendy, 1992) menyatakan bahwa penguasiurn konsep geometri di
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sekolah dasar masih memerlukan alat peraga, sesuai tingkat kognitif siswa yang

masih dalam taraf konkrit. Untuk memahami konsep matematika dengan sempuma,

rnak-anak memhtrtrhLan nenvaiian vanp hervariasi atau herhapai penoalaman.

dengair kara lain untuk memahami suatu konsep anak-anak memerlukan pengalaman

yang banyak. Pengalaman yang banyak dapat diadakan melalui berbagai alat yang

dapat dimanipulasi. Dengan memanipLrlasi benda-5enda konkrit siswa Capat

memahami makna dari setiap konsep-konsep baru dan kesimpulan baru.

Kecakapan atau kemahiran matematika yane diharapkan dapat dikuasai oleh

siswa sekolah dasar untuk topik geometri adalah:

l. Melakukan pengukuran,mengenal bangun datar dan bagun ruang,serta

menggunakannya dalam pmecahan masalah sehari-hari.

2. Melakukan pengukuran,menentukan unsur bangun datar dan

menggunakannya dalam pemcahan masalah

3. Melakukan pengukuran keliling dan luas bangun datar dan menggunakanya

dalam pemecahan masalah

4. Melakukan pengukuran,menentukan sifat dan unsure bangun

ruang,menentukan kesimetrian bangun darar serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

5. Mengenal system koordinat pada bidang datar (Depdiknas 2003:4)

Salah satu pertimbangan mengapa diberikan pembelajaran geometri di

sekolah dasar sebagai pengetahuan yang perlu dimiliki oleh siswa sekolah

dasar,karena bangun-bangun geometri banyak ditemukan oleh siswa dalam kehidupn

sehari-hari(Soejana dkk,1992). Alasan lain,mengapa pembelajaran geometri diberikan

di sekolah dasar(van De Walle,l994,,269) adalah:

l. Geometri membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari.Geometri dapat

ditemukan dalam struktur system solar,dalam pembentuka biologis dalam

batu-batuan serta kristal,dalam tumbuh-tumbuhan dan bunga-bunga, dan juga

binatang.

I
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2. Pendjdikan geometri Capat mengembangkan keterampilan pemecahan

masalah. Penalaran ruang adalah bentuk yang penting dalam pemeahan

ma<alah karena pemecahan masalah adalah merupakan salah safrr hasian dari

pemL,elajaran ma(ematika.

3. Ceometri memainkan peranan yans penting dalam belajar bagian-bagian lain

dari matematika. Contohnya, dalam belajar pecahan sebaiknya dihubungkan

dengan bangun-bangun geometri. Perbandingan dan proporsi secara langsirng

berhubun gan dengan kesebangunan geometri.

4. Geometri digunakan oleh banyak orang dalam keprofesionalan juga dalam

kehidupan sehari-hari. Seperti, arsitektur, pelukis, insyinyur, developer tanah,

dan lain-lain.

5. Geometri adalah sesuatu yang menyenangkan. Jika geometri adalah pelajaran

yang menyenangkan maka dengan belajar geometri siswa hendaknya lebih

tenarik untuk belajar marematika.

Kemampuan dalam memahami geometri merupakan kemampuan yang perlu

ditumbuhkembangkan dalam tubuh siswa guna mengahadapi perkembangan

teknologi yang pesat saat ini. Pemahaman anak terhadap konsep geometri akan

membantunya untuk memahami, menggambarkan, atau mendeskripsikan benda-

benda yang berada disekitamya. Anak akan lebih tenarik untuk mempelajari jika

mereka terlibat secara aktif dalam kehidupan individu atau kelompok berkenaan

dengan geometri. Dalam kegiatan tersebut kita dapat menggunakan benda-benda

konkrit disekitar anak untuk memahami konsep geometri yang sedang dipelajarinya.

Hal ini sangat penting karena siswa sekotah dasar masih berada dalam pada tarfa

operasi konkit. Pengalaman-pengalaman yang didapat dalam mepelajari geometri

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan pemberian alasan yang

dapat mendukung pemahaman banyak topic lainnya dalam pelajaran matematika.

Linda dan Doughlas (1996:320) menyatakan bahwa

Children's awareness off geometry in the environment in heightened
considerably as you focus atentions of geometry. Elementary ond middle school
geometry plays an important development role os children play geonetry.

\
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Hal ini sesuai dengan pendapar (E. De Moor: 137) yang mengarakan:

Tirc suL,ject.-:i::-.f - ,;l;; .f 5.-,,,"'ry iiiu;rrures thcu t;-;1,-,,,-,,,r rt t,tutc
lhan torking with numbers and symbols. Without the use of geomelric models one
can barely give a description of the world.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan geometri

yang menggunakan moCel-model geometri disekitar siswa akan membantu mereka

dalam memaham; konsep geometri, dapat mendeskipsikan bentuk-bentuk,

merealisasikan, mencari pola, menyimpulkan, sehingga memang benar geometri

menghubungkan- matematika dengan dunia nyata. Untuk itu salah satu benruk

realisasinya adalah penggunaan media dalam pembelajaran Matematika.

C. Media Pembelajaran Matematika

Menururt Briggs dalam Yusu{hadi M (2004: 457) media pembelajaran adalah

sarana untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya proses belajar terjadi.

Mcluhan dalam Omar Hamalik (2002: 201) mengungkapkan bahwa media adalam

sesuatu eksistensi manusia yang memungkinkar mempengaruhi orang lain yang tidak

bias kontak dengan dia.

Salomon (1979: 7) menyatakan " Media can be consifured as voriant,

discrete enlies in some social sciences when overall effects of total $)stems are

studied'. Sedangkan menurut Depdikbud Q99A: 75), media pembelajaran adalah

segala sesutau yang dapat digunakan untuk menyalurkan bahan pelajaran yang dapat

merangsang pikiraq perasaarl perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

matematika adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan bahan

pelajaran yang dapat merangsang pikirary perasaan, perhatian dan kemauan siswa

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar matematika.

\
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Media pembelajaran rna'.cmatika dapat meningkatkan proses dan hasil belajar

siswa dengan alasan:

a. Pembelajaran lruremarika akan iebiir rricrror,r pcrirtruar s)swa

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,

b. Pembelajaran matematika akan jelas maknanya sehingga dapat

dipahami oleh siswa dan memungkinkan sisrva dapat menguasai

tujuan pembelajaran dengna lebih baik.

c. Metode pembelajaran akan bervariasi tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru kelas di Sekolah

Dasar yang mengajar untuk setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak yang melakr:kan kegiatan belajar, sebab tidak

hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga ada aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Kriteria pemilihan media pembelajaran menurut (Nana dan Ahmad ,1 989: 4):

l. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, media pembelajaran yang dipilih atas

dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan instrukional berisi

unsure pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakan

media pembelajaran.

2. Dukungan te*adap isi bahan pelajaran, bahan pelajaran yang sifatnya fakta,

prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media

D. Pembelajaran Geometri Berorientasi Teori Van Hielle di Sekolah Dasar

Solusi Keberagaman Siswa

Teori van hiele adalah satu-satunya teori yang digunakan pada pembelajaran

-Geometri 
diciptakan oleh Piere van hiele dan Dina van hiele yang menyatakan

6



I

bahwa anak akan melewati lima tahapan, dalam belajar gcometri. Tahap-tahap inr

dijelaskan dalam (Musser dan Burger, 1991:469-4.t2) sebagai be:-ikr-,t:

Tahap 0: Visualisation (visualisasi)

Pada tahap ini adalah tahap pengenlan dimana siswa nrengenal bangun-

bangun geometri secara keseluruhan tanpa memperhatikan bagian-bagian dari

komponen bangun tersebut. Contohnya sebuah persegi panjang bisa dikenal

karena berbentuk dauir pintu, bukan karena memilikj empat sisidan empat sudut

siku-siku. Siswa memandang bangun geometri untuk melihat beberapa

karakteristik dari bangun. Pada tahap ini baru tahap pengenalan dan penamaan

dari bangun geometri.

2. Tahap l: Analisis (Analysis)

Pada tahap ini siswa mulai berpiokir tentang bangun yang dilihatnya

sesuai dengan penampilan bangun itu. Mereka memfokuskan secara analisis

pada penampilan bangun itu. Mereka memfokuskan secara analisis pada

bagian komponen-komponendari sebuah bangun seperti sisi dan sudut-sudut.

Contohnya siswa mengatakan sebuah bangrn berbenruk persegi karena

merupakan sebuah kotak. Siswa belum bisa menyatakan sifarsifat dari

bangun geometri. Objek-objek yang dipikirkan siswa adalah kelompok bentuk

yang dikena.l dengan melihat "bentuk yang sama", Dengan demikian siswa

pada tahap 0 dan i membutuhkan pengalaman dengan alat-alat peraga.

Semakin bervariasi bontoh yang diberikan akan semakin baik. Siswa akan

dapat membandingkan, memhngun, menggambarkan bangun bangun

geometri yang ada di sekitar mereka.
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Media pembelajaran matematika dapat meningkarkan proses dan hasil belajar

siswa dengan a lasan:

a. Pentbelajari,rr uratematika ai.ari icUiir rnenarik perhatian srsrr.r,

schingga dapat menumbuhkan motivasi bclajar,

b. Pembelajaran matematika akan jelas maknanya sehingga dapat

dipahanii oieh sisrva dan memungkinkan sisrva dapat menguasai

tujuan pembelajaran dengna lebih baik.

c. Metode pembelajaran akan bervariasi tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru kelas di Sekolah

Dasar yang mengajar untuk setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak yang melakukan kegiatan belajar, sebab tidak

hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga ada aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Kriteria pemilihan media pembelajaran menurut (Nana dan Ahmad ,1989: 4):

l Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, media pembelajaran yang dipilih atas

dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan instruksional berisi

unsure pemahamaq aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakan

media pembelajaran.

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, bahan pelajaran yang sifatnya fakra,

prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media

D. Pembelajaran Geometri Berorientasi Teori Yan Hielle di Sekolah Ilasar

SoIusi Keberagaman Siswa

Teori van hiele adalah satu-satunya teori yang digunakan pada pembelajaran

Geometri diciptakan oleh Piere van hiele dan Diqq van hiele yang menyatakan

I
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bahwa anak akan melewati lima tahapan dalam belajar geometri. Tahap{ahap ini

dijelaskan dalam (Musser dan Burger, l99l:469-4'72) sebagai berikut:

l. Tahap 0: Visualisation (visualisasi)

Pad2 tahap ini adalah tahap pengenlan dimana siswa mengenal bangun-

bangun geomelri secara keseluruhan tanpa memperhatikan bagian-bagian dari

komponen bangun tersebut. Contohnya sebuah persegi panjang bisa dikenal

karena berbentuk daun pintu,bukan karena memiliki empat sisi dan enipat sudut

siku-siku. Siswa memandang bangun geometri untuk melihat beberapa

karakteristik dari bangun. Pada tahap ini baru tahap pengenalan dan penamaan

dari bangun geometri.

2. Tahap 1: Analisis (Analysis)

Pada tahap ini siswa mulai berpiokir tentang bangun yang dilihatnya

sesuai dengan penampilan bangun itu. Mereka memfokuskan secara analisis

pada penampilan bangun itu. Mereka memfokuskan secara analisis pada

bagian komponen-komponendari sebuah bangun seperti sisi dan sudut-sudut.

Contohnya siswa mengatakan sebuah bangun berbentuk persegi karena

merupakan sebuah kotak. Siswa belum bisa menyatakan sifat-sifat dari

bangun geometri. Objek-objek yang dipikirkan siswa adalah kelompok bentuk

yang dikenal dengan melihat "bentuk yang sama". Dengan demikian siswa

pada tahap 0 dan I membutuhkan pengalaman dengan alal-alat peraga.

Semakin bervariasi contoh yang diberikan akan semakin baik. Siswa altan

dapat membandingkan, membangun, menggambarkan bangun bangun

geometri yang ada di sekitar mereka.

\
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3. tahap 2; Informal Deduction

Pada tahap ini merupakan tahap pengklasifikasian dan

pcr r ggcnerairsasran rneialui srrar-sit-ar. Sisrva strtiair bisa mer.nbui,t ,.-ir i-cir i

bangun dan sifat-sifatnya. Siswa sudah bisa mengelompokkan bangun-

bangun menurut sifat tertentu. Contohnya berdasarkan banyaknva sisi yang

sejajar, banyak sudut yang siku-siku. dll. Bangun yang sudah diklasifikasi

dapat d iganrbar dan diukur.

4. Tahap 3; Deduksi

Pada tahap ini merupakan pengembangan bukti melalui aksioma dan

definisi serta teorema.

5. Tahap 4: Rigor

Pada tahap ini merupakan tahap dimana individu bekerja dalam berbagai

sistem geometris. Tahap ini merupakan abstraksi yang tinggi dan tidak

melibatkan model kongrit lagi, yang menjadi objek adalah axioma, postulat,

dan ketetapan

Pada tingkat Sekolah Dasar tahap yang digunakan hanya tiga tahap (0 -
2), uhap pertama terjadi pada anak yang duduk dikelas rendah sekolal Dasar.

Anak belajar mengenali dan menamai gambar-gambar bidang datar yang sering

ditemuinya. Mereka dapat mengenali bentuk-bentuk sederhana seperti persegi d3n

percegi panjang. Pada tahap pengenalan ini siswa diperkenalkan sifat-sifat dari

bangun-bangun geometri melalui pengamatan.

Pada tahap kedua, anak telah memiliki kernampuan dalam

mendeskipsikan sifat-sifat. Misalnya pada tahap ini siswa sudah mulai mampu

mendeskripsikan suatu segitiga mempunyai tiga sisi dan tiga titik sudut. Contoh

lain adalah siswa dapat mengungkapkan sifat-sifat yang sama antara bangun

persegi dan persegi panjang, sama-sam'a mempunyai sudut siku-siku.

Pada tahap ketiga, anak telah mampu mengklasifikasikan bentuk-bentuk

berdasarkan karakteristiknya. Siswa mengenali gambar yang memiliki empat sisi

t
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adalah persegi. Persegi mempunyai bentuk beraturan dan ada yang ridak. Siswa

dapat mengatakan suatu persegi adalah persegi panjang.

lJer tjasalxan rahap iniiah tsur u irrcrencanakan kegiaun-kegiaran

pembelajaran geometri dengan siswa yang mempunyai latar belakang dan

kemampuan yang beranekaragam. Kegiatan geometri vang dilakukan adalah

kegiatan informal melalui benda-benda kongrit yang ada di sekitar siswa.

Kegiatan informal yang baik adalah;

a. Kegiatan mengadakan percobaan-percobaan dan penelitian

Geometri informal mengadakan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki,

merasakan, melihat, membentuk dan mengambil bagian untuk mengamati

bangun-bangun di sekeliling siswa dengan kegiatan membentuk, mengukur,

mengamati, membandingkan dan mengklasifi kasikan bangun-bangun geometri.

b. Kegiatan memanipulasi benda-benda

Setiap kegiatan dalam kegiatan belajar geometri ada kegiatan siswa mengotak-

at.ik benda kongrit, seperti ubin papan berpaku, keflas bertitilq model-model

bangun datar, dll. Untuk lebih menguasai konsep geometri sebaiknya siswa

diberikan Iatihan-latihan untuk mengembangkan pemahaman mereka lebih

mendalam dengan menggunakan alat peraga yang menarik Schulz (Dryden,

2000:105) menyatakan bahwa Beginning School Mathematic benar-benar

menggairahkan dimana siswa belajar membuat bangun-bangun geometri dengan

cara menarik karet pada balok-balok di atas papan (geoboard) di ruang kelas.

Kegiatan ini membuat siswa bergairah dan tertarik dalam belajar matematika.

Sesuai dengan Max dan Maletsky (20003: 0) yang menyatakan murid-murid akan

belajar secara efektifjika mereka benar-benar tertarik terhadap pelajarannya.

E. Kesimpulan

Pembel aj aran geometri berorientasi teori van Hiele dapat dijadftan solusi atas

keberagaman siswa di sekolah da-sar karena dapat meningkatkan alcifrtas belajar

sisrva dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Selama pembelajaran

9
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a,

geometri beorientasi teori van Hiele siswa aktil kreatif dan termotivasi belajar

geometri serta bebas berkreasi memanipulasi alat peraga dan soal soal yang

diberikan selama pcrrr'uciaji.r ar. Siswo .Jopai. bctsanta-sama memalripulasi alai pei aga

sesuai dengan teori yang digunakan walaupun dari sisrva yang mempunyai latar

belakang dan kemampuan yang berbeda.
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